RISET POPULER
Persepsi Mahasiswa Akuntansi
Mengenai Profesionalisme Akuntan

Oleh: Yulianti & Fitriyani (Staf Pengajar FEUI)

Kede Etik Akuntan Indonesia menyebutkan bahwa profesi
akuntansi memiliki tujuan untuk memenuhi tanggung-jawab
dengan standar profesionalisme tertinggi, mencapai tingkat kinerja
tertinggi, dengan orientasi kepada kepentingan publik. Lebih lanjut
disebutkan bahwa satah satu dari empat kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi seorang akuntan adalah profesionalisme. Seorang
akuntan haruslah merupakan seorang individu yang dengan jelas
dapat diidentifikasikan oleh pemakai jasa Akuntan sebagai
profesional di bidang akuntansi.

Prinsip profesionalisme seorang akuntan akan terwujud dengan
baik apabila akuntan tersebut merasa bahwa profesi akuntan
adalah penting dan memiliki tanggung jawab yang besar dalam
masyarakat. Dengan demikian akuntan tersebut berusaha
menjatankan tugas dengan sebaik-baiknya dan menjaga nama
baik profesinya. Karena itutah, salah satu hal penting yang perlu
ditekankan dalam pendidikan akuntansi adalah bagaimana
membentuk nilai-nilai dan persepsi positif mahasiswa terhadap
profesi.

Nilai-nilai yang dianut oleh seorang akuntan tidak terlepas dari
bagaimana dia memandang profesi akuntan itu sendiri, apakah
ia akan memandang penting profesi akuntan dan dengan
sendirinya memandang penting pekerjaan yang ditakukannya.
Tentunya nitai-nilai ini juga akan dipengaruhi oleh hal-hal yang
sifatnya individual, seperti karakteristik sosial dan pengalaman
masa lalunya. Walaupun demikian, pada saat mahasiswa tersebut
memilih jalur karirnya untuk menjadi seorang akuntan, mahasiswa
tersebut tetlah memiliki pandangan mengenai akuntan sebagai
sebuah profesi.
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Penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap profesi akuntan
masih relatif jarang ditakukan. Penelitian oleh Nelson (1991)
mengukur persepsi umum mahasiswa akuntansi terhadap profesi
akuntan dengan menggunakan kuesioner yang dinamakan
Accounting Attitude Scale (AAS). Penelitian ini dilakukan di
Universitas yang berlokasi di Amerika Serikat. Marriott dan
Marriott (2003) menggunakan kuesioner sebagaimana digunakan
oleh Neilson untuk melakukan pengujian yang sama pada
Universitas di inggris dan menemukan bahwa terjadi perubahan
persepsi mahasiswa akuntansi dari sejak awal masa kuliah mereka
sampai ke tingkat akhir. Marriott dan Marriott (2003)
menyebutkan bahwa pendidikan akuntansi justru menyebabkan

menurunnya persepsi positif mahasiswa akuntansi terhadap profesi
akuntan.

Goa and Thorne (2004} mengatakan bahwa pendidikan akuntansi
selama ini memfokuskan pada dimensi pilihan kebijakan tetapi
tidak memperhatikan nilai dan kredibilitas yang mempengaruhi
pilihan tersebut. Kemudian Gaa dan Thorne menyebutkan bahwa
pada dasarnya akuntan memilih tindakan berdasarkan nilai yang
ada dalam pikiran mereka.

Makalah ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan untuk
meneliti persepsi mahasiswa di perguruan tinggi Indonesia
terhadap profesi akuntan. Penelitian ini seperti halnya penelitian
Marriott dan Marriott {2003) bermaksud melihat perbedaan
persepsi antar mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat akhir. Selain
itu penelitian ini juga akan memperbandingkan persepsi mahasiswa
akuntansi dengan mahasiswa non akuntansi dan dengan program-
program studi akuntansi lainnya.

Dalam melihat dan menganalisa persepsi mahasiswa akuntansi,
responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
S1 Reguler Akuntansi, yang terbagi atas mahasiswa S1 Akuntansi
tingkat satu dan mahasiswa S1 Akuntansi tingkat akhir. Selain
itu, sebagai perbandingan juga diambil responden dari mahasiswa
S1 Ekstension, mahasiswa D3 Akuntansi dan mahasiswa PPAK
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{Pendidikan Profesi Akuntansi}. Hal ini dimaksudkan untuk melihat
efektivitas kurikulum akuntansi secara keseluruhan dalam
membentuk persepsi mahasiswa terhadap profesi akuntan.

Proses pengajaran pada program S1 lebih menekankan pada
penguasaaan konseptual, sedangkan program D3 Akuntansi lebih
cenderung kepada penguasaan teknikal. Tujuan pengajaran pada
Program S$S1 Ekstension sama dengan program $1 Reguler, namun
mahasiswa Ekstension pada umumnya sudah pernah bekerja.
Sedangkan PPAk bertujuan untuk menghasitkan akuntan yang
profesional. Syarat untuk mengikuti program ekstension adalah
telah lutlus program D-3 akuntansi. Sedangkan syarat untuk
mengikuti program PPAK adalah telah (ulus program S-1 akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh Marriott dan Marriott (2003)
menemukan bahwa terdapat perbedaan persepsi secara signifikan
untuk beberapa point dalam kuesionernya antara mahasiswa
berjenis ketamin laki-laki dan perempuan. Karenanya makalah
ini juga akan menguji apakah terjadi perbedaan yang sama pada
mahasiswa di Indonesia.

Model Kuesioner

Penelitian mengenai persepsi mahasiswa akuntansi terhadap
profesi akuntan menggunakan model Accounting Attitude Scale
dari Nelson (1991} sebagaimana digunakan oleh Marriott and
Marriott (2003). Model Accounting Attitude Scale ini digunakan
secara luas di berbagai negara di dunia dan telah diuji secara
seksama penggunaannya. Nelson membagi sikap mahasiswa
terhadap profesi akuntansi menjadi 4 kelompok yaitu : accounting
as a career, accounting as a discipline, accounting as a professio,
accounting as a group activity.

Accounting Attitude Scale (Nelson, 1991) terbagi menjadi 15
pertanyaaan menggunakan Likert Scale dengan skala 1 sampai
6. Skor 6 untuk pernyataan sangat setuju dan skor 1 untuk
pernyataan sangat tidak setuju. Dalam melakukan interpretasi
kuesioner, pernyataan nomor 2, 3, 7, 9, 11, 13 diukur secara
terbalik artinya persepsi positif ditunjukkan oleh respon tidak
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setuju oleh responden. Setelah metakukan pembalikan pada nomor-
nomor di atas, semua pernyataan diberikan nilai sebagai berikut
:1=0,2=2,3=4,4=6,5=28, 6 =10. Sehingga skala yang
-digunakan tidak lagi 1 sampai 6 namun skala 1 sampai 10.

Ke lima helas pernyataan ini mengelompokkan persepsi mahasiswa
ke dalam 4 kelompok besar yaitu :

1. Persepsi mahasiswa terhadap akuntan sebagai karir
Persepsi ini dibentuk pernyataan nomor 9, 10 dan 11 (* di-reverse) :
9. Akuntan hanya memperoieh sedikit kepuasan pribadi dalam
pekerjaannya*
10. Saya akan senang menjadi seorang akuntan
11. Akuntan adalah orang-orang yang membosankan®

2. Persepsi mahasiswa terhadap akuntansi sebagai bidang ilmu
Pernyataan nomosr 2, 5, 7, 14 (* di-reverse) :
2. Akuntansi hanyalah aktifitas mengingat aturan-aturan”
5. Akuntansi menarik
7. Dalam akuntansi banyak aturan yang bersifat tetap/kaku.
Tidak memerlukan conceptual skills atau judgement
(penyesuaian)”
14. Saya suka akuntansi

3. Persepsi mahasiswa terhadap akuntan sebagai profesi
Pernyataan nomor 1, 4, 6, 8, 12 yaitu (* di-reverse) :

1. Profesi Akuntan sangat dihormati

4. Rekan saya berpendapat bahwa saya membuat keputusan

karir yang baik jika saya menjadi akuntan
6. Menjadi akuntan sangat bergengsi (prestise)
8. Akuntan adalah sebuah profesi, setara dengan dokier dan
ahli hukum

12. Keluarga saya senang jika saya menjadi akuntan

4. Persepsi mahasiswa terhadap akuntansi sebagai aktivitas kelompak
Pernyataan nomor 3, 13, 15 vaitu (* di-reverse) :
3. Akuntan lebih banyak bekerja sendiri daripada bekerja dengan
orang lain *
13, Para akuntan sibuk dengan angka-angka, mereka jarang
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bekerja dengan orang lain®
15. Akuntan yang profesional, berinteraksi dengan banyak orang

Kelompok pertama adalah “akuntan sebagai karir” dan “akuntansi
sebagai disiplin ilmu”. Kelompok ini dapat dianggap sebagai
intrinsic feelings. Kelompok berikutnya adalah “akuntansi sebagai
profesi” yang dapat dikatakan sebagai extrinsic views terhadap
profesi akuntan. Kelompok ketiga adalah “akuntansi sebagai
aktifitas kelompok™ yang menunjukkan persepsi mahasiswa
terhadap akuntansi sebagai suatu proses sosial.

Analisa akan dilakukan untuk masing-masing pernyataan untuk
mendapatkan gambaran secara menyeluruh mengenai perbedaan
persepsi yang ada antar kelompok responden. Semakin tinggi
skor responden berarti semakin baik persepsi responden tersebut
menyangkut profesionalisme akuntan.

Jumlah responden adalah 636 orang yang terdiri atas :

Program Mhs Tingkat Akhir Mhs Awal Total
51-Akuntansi 93 39 132
Si-Manajemen 87 27 114
$1-ESP 7 23 30
B3 Akuntansi 71 43 116
Ekstension Akuntansi 29 108 137
PPAK - . 107
Total Responden 287 242 636

Hasil Survey

Rata-rata hasil kuesioner secara keseluruhan dapat ditihat pada
tabel berikut {*) nilai telah di- reverse):
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Nilai Rata-rata

Ko Perpyataan Pernyatazn ALl ST EKST D3 PRAK

AKURTAN SEBAGAI KARIR ¢

10 Saya akan senang menjadi scorang akuntan. 7.08 642 683 739 7.98
Akunian hanya mempareieh sedikit kepuasan pribadi

9 dalam pekerjaannya” 6,7 5.79 636 6.1 6.62

11 Akentan adaiah orang-orang yang membosankan® 7.23 6,927 74 A9 .76
Rata-rata 6.84 6.38 6,78 6.86 7.45
AKUNTANST SEBAGAL DISIPLIN {1LMU:

5 Aluntanst menani 3 67 71.28 .07 3R

14 Saya suka akuntansi. 713 6.38 7.29 681 £.24
Akuntansi hanyalsh  akufitas mengingat aturan-

2 aturan® 6.86 5.79 6.93 645 7.29
Dalam  akuntansi banyak aturan yang  bersifat
tetaplheky, Tidak memearlukan conceptuat skills atau

7 Judgement ipenyesaaian)® 6,77 6.5 6.42 581 6.3
Rata-rata 6.89 6.59 6.97 6,53 7.54
ARUNTAN SEBAGA! PROFESI:
Rekan saya Derpendapat bahwa saya membuat
heputusan kare yang baik pka saya  menjadi

4 akuntag. 6.72 6.45 6.7 457 J.iE

12 Keluarga saya somand jika saya menjadi akentan,  6.536 6.73 6.29 653 6.71

1 Profesi Akuntan sangat dihormati 713 688 721 71 7.38
Akuntan  adaiah sebuah profesi, sotara dengan

8 dakter dan ahl hukum, 8.17 B8.15 506 781 871

6 Menjadi akuntan sangat bergengsi (prestise} 6.86 671 676 684 7.2
Rata-rata 1.09 6.98 7.01 6.97 7.44
ARUHTANS! SEBAGAE ARTIFITAS KELOMPOK
Akuntan  yang  profesional,  berinteraksi dengan

15 banyak orang. 85 8.18 8.55 &26 9.1
Para akuntan sibuk dengan angha-angka, mereka

13 jarang bereria dengan orang tan' 6.81 6.52 6.66 6.43 7.76
Akuntan  lebih banyak  bekerja sendici daripada

3 bekerja dengan arang lain £.88 623 7.07 6.45 7.93
Rata-rata 7.4 6,98 7.43 7.05 B.26
Rata Rata keseluruhan 7.05 676 7 6.B4 763
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Dari tabel di atas, berdasarkan analisa lebih lanjut dengan
menggunakan pengujian secara statistik ditemukan hal-hal sebagai
berikut ; perbedaan yang signifikan secara statistik antara
mahasiswa 51 Reguler dengan Mahasiswa Ekstensi diantaranya
adalah mabhasiswa ekstensi menganggap bahwa akuntansi lebih
menarik sehingga mereka menyukai akuntansi dibandingkan
dengan mahasiswa S1 Reguler. Mahasiswa Ekstension juga lebih
setuju dibandingkan dengan mahasiswa St bahwa akuntan yang
profesional harus berinteraksi dengan banyak orang, tidak bekerja
sendiri. Hal ini mungkin disebabkan karena mahasiswa ekstension
sebelumnya telah mengikuti program diploma dimana mereka
telah memperoieh dasar yang kuat tentang akuntansi. Ketika
melanjutkan pendidikan di program ekstension, aspek konseptual
mereka diasah. Hal ini menyebabkan akuntansi menjadi menarik
bagi mereka dan otomatis mereka suka akuntansi, Oleh karena
itu program S-1 harus mendisain kurikulum yang membuat
mahasiswa lebih suka dan tertarik dengan akuntansi.

Sementara perbedaan yang signifikan antara program S1 dan D3
terdapat pada persepsi mengenai akuntan sebagai karir. Mahasiswa
d3 memiliki persepsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa 51. Jika ditelusuri {ebih lanjut, ternyata mahasiswa
D-3 merasa lebih senang menjadi akuntan dibandingkan dengan
mahasiswa 5-1. Mahasiswa D-3 lebih beranggapan bahwa dalam
akuntansi banyak aturan-aturan yang bersifat kaku yang tidak
memerlukan kemampuan konseptual / judeement. Hal ini mungkin
disebabkan karena kurikulum D-3 yang lebih menekankan pada
aspek teknikal dan sangat kurang menekankan aspek konseptual.
Hal ini merupakan masukan yang baik untuk penyusunan kurikulum
D-3 dimana pada program D-3 juga perlu menyelipkan sedikit
aspek konseptual dalam perkuliahan, namun tidak sebanyak di S-
1, agar persepsi mahasiswa tidak salah mengenai akuntansi.

Sementara untuk program 5-1 dan PPAk terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik hampir pada semua aspek. Persepsi
mahasiswa PPAk tentang profesi akuntansi lebih baik dibandingkan
dengan mahasiswa S-1 kecuali untuk pernyataan bahwa keluarga
mareka senang jika mereka menjadi akuntan dan dalam akuntansi
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banyak aturan yang bersifat tetap / kaku, tidak memerlukan
kemampuan konseptual atau judgement.

Setelah melihat perbedaan yang terjadi antar responden
berdasarkan kelompok program studi, pertanyaan selanjutnya
vang timbul adalah apakah perbedaan juga terjadi dalam program
studi yang sama? Atau dengan kata lain apakah terdapat
perbedaan antara mahasiswa baru dan mahasiswa “lama” dalam
sebuah program studi?

Mahasiswa Baru VS Tingkat Akhir

Perbedaan yang signifikan antara mahasiswa tingkat akhir dengan
mahasiswa baru pada program $-1 adalah pada pernyataan akuntan
sebagai profesi dan aktifitas kelompok. Mahasiswa baru memiliki
persepsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa tingkat
akhir mengenai akuntan sebagai profesi, namun mahasiswa tingkat
akhir memiliki persepsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa tingkat akhir tentang akuntan sebagai aktifitas
kelompok. Perbedaan juga terjadi pada pernyataan bahwa seorang
akuntan tidak hanya sibuk dengan angka-angka, tapi mereka
juga banyak berhubungan / bekerja dengan orang lain {akuntan
sebagai aktifitas kelompok). Hal ini sesuai dengan proses
pendidikan akuntansi yang telah dijalani mahasiswa tingkat akhir
dimana mereka mendapat gambaran tentang ruang lingkup
pekeriaan akuntan yang lebih luas dan membutuhkan kerja sama
dengan berbagai pihak.

Pada pernyataan lainnya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
sehingga dapat ditarik kesimpuian bahwa proses pendidikan yang
telah dijalani oleh mahasiswa tingkat akhir tidak menyebabkan
persepsi mereka meningkat dibandingkan dengan mahasiswa baru
mengenai akuntan sebagai karir yang menyenagkan dan akuntansi
sebagai disiplin ilmu yang menarik.

Rata-rata penilaian skor mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat
akhir program S5-1 adaiah sebagai berikut:
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Pernyataan TINGKAT AKHIR  BARU
1. Profesi Akuntan sangat dihormati 7.0185 7.3005
2. Akumanst hanyalah aktifitas mengingat aturan-aturan” . 6.5192 £.8306
3. Akuntan letnh banyak bekerja sendiri daripada bekerja dengan
orang ain® 7.1218 £.4809
4. Rekan saya berpendapat bahwa saya membuat keputusan karir
yang batk jika saya menjadi akuntan 6.6642 6.81%7
5. Akontansi menarik .1 7.2131
6. Menjadi akunian sangat bergengsi {prestise) 6.797 ©6.9836
7. Dalam akuntansi banyak aturan yang bersifat tetap/kaku, Tidak
memeriukan conceptuat skils atau judgement (peayesuaian)” 6,1542 6.2186
8. Akuntan adalab sebuah profesi, setara dengan dokter dan ahli
hukum B.2804 8.0109
9. Akuntan hanya memperolch sedikit kepuasan pobadi dalam
pekerjaannya* 6.1476 6,2951
10. Saya akan senang menjadi secrang akuntan 7.0701 7.1803
1. Akuntan adalah orang-orang yang membosankan® 7.201 7.3552
12. Keluarga sayn senang jika saya menjadi akuntan 6.7011 6, 4044
13. Para akuntan sibuk dengan angka-angka, merera jarang bekerja
dengan grang lain® 7.0554 6.3388
14. Saya suka akuntansi 7.0775 7.0929
15. akuntan yang profesional, berinterakst dengan banyak orang 8.524 8.4699
jotal 7.077 6.999

Laki-laki VS Perempuan

Bagian terakhir kita akan melihat perbedaan yang timbul
berdasarkan faktor alamiah, yaitu apakah terdapat perbedaan
persepsi antara laki-laki dan perempuan? Ternyata memang
terjadi perbedaan yang signifikan antara responden laki-laki dan
perempuan mengenai persepsi mereka terhadap akuntansi sebagai
disiplin ilmu. Responden berjenis kelamin laki-laki memiliki
persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan responden
perempuan menyangkut akuntansi sebagai disiplin ilmu. Selain
itu responden laki-laki lebih tertarik dengan dengan akuntansi
dibandingkan dengan responden perempuan. Responden laki-iaki
juga beranggapan bahwa mereka telah membuat keputusan karir
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yang baik dengan menjadi akuntan dibandingkan dengan
responden perempuan. Apakah penjelasan yang logis dari
perbedaan yang terjadi ini? Seperti halnya penelitian-penetitian
sebelumnya yang metlihat perbedaan berdasarkan jenis kelamin,
jawabannya sangat tergantung dari karakteristik setiap individu
sehingga tentunya sulit untuk digeneralisir.

Pernyataan Perempuan  Laki-iaki

1. Profesi Akuntan sangatl dihormati 71773 7.072%9
2, aAkuntansi hanyalah aktifitas mengingat aturan-

aturan® 6.8361 6.8958
3. Akuntan lebih banyak bekerja sendiri daripada

bekerja dengan orang bin® 6.7826 7.0417
4, Rekan saya berpendapat bahwa saya membuat

keputusan karir yang baik jika saya menjadi akuntan 6.5686 65.9378
5. akuntansi menarik 7.1171 7.5833
6, Menjadt akuntan sangat bergengsi (prestise) 56,8829 6.8333

7. Dalam akumtansi banyak aturan yang bersifat
tetap/kaku. Tidak memerlukan conceptual skills atau

judgement (penyesuaian)® 6.107 6.5313
8. Akuntan adalah sebuah profesi, setara dengan

dokter dan ahli hubum 8.0401 8.3646
9. Akuntan hanya memperaleh sedikit kepuasan pribadi

dalam pekerjaannya* 6.2007 6.2083
10. Saya akan senang menjadi seorang akuntan 7.0301 7.1563
11. akuntan adalah orang-orang yang membosankan® 7.204 7.1708
12. Keluarga saya senang jika saya menjadi akuntan 6.6154 6.4583
13. Para akuntan sibuk dengan angka-angka, mereka

jarang bekerja dengan crang lain” 6.7692 6.875
14. Saya suka akuntansi 6.8963 7.4896
15. akuntan yang profesional, berinteraksi dengan

banyak orang B.4415 8.6042
Penutup

Perbedaan dalam kurikulum antar program studi dalam pendidikan
akuntansi ternyata menyebabkan perbedaan persepsi terhadap
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profesi akuntansi antara mahasiswa antar program studi tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa program
profesi akuntansi memiliki sikap yvang lebih baik. Hal ini tentunya
sejalan dengan tujuan program profesi yang bertugas mencetak
akuntan yang profesional. Akan tetapi tidak banyak perbedaan
yang terjadi dalam persepsi mahasiswa baru akuntansi dan
mahasiswa tingkat akhirnya, sehingga pertanyaan yang muncut
adalah, sejauh mana pendidikan akuntansi berhasil meningkatkan
profesionatisme seorang akuntan?

Walaupun demikian, survey yang dilakukan penelitian ini dilakukan
pada satu universitas, sehingga bisa saja bersifat “unik” dalam
artian hanya terjadi dalam universitas tempat dilakukannya survey
saja. Penelitian lanjutan di universitas-universitas tain dapat
memperlihatkan efek kurikulum akuntansi secara umum dalam
membentuk persepsi mahasiswa terhadap profesi akuntan di
Indonesia. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan atas responden
yang sama yaitu pada saat mereka masih berstatus mahasiswa
baru dan pada saat mereka sudah akan menyeiesaikan pendidikan
akuntansi (berstatus mahasiswa tingkat akhir). Hal ini
kemungkinan akan tebih efektif untuk menilai efektivitas kurikutum
akuntansi terhadap perubahan persepsi mahasiswa akuntansi.
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